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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi diciptakan dengan tujuan membantu keperluan bagi kelangsungan 

dan kenyamanan hidup manusia. Teknologi selalu berkembang, dari teknologi 

sederhana dengan pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana, 

hingga perekayasaan teknologi yang lebih rumit seperti  membuat sistem kendali 

otomatis. 

Sistem kendali otomatis merupakan bagian dari teknologi yang 

perkembangannya sangat signifikan. Hal ini dikarenakan timbulnya ide-ide baru 

untuk perkembangan teknologi yang dapat memudahkan kegiatan manusia sehari-

hari. 

Memasuki era society 5.0 dimana era ini merupakan era perkembangan dari 

Revolusi industri 4.0, era ini memiliki konsep yaitu manusia dapat menciptakan 

pembaruan melalui perkembangan teknologi di era Revolusi industri 4.0 yang 

mengintegrasikan dunia digital dan fisik untuk mendapatkan keseimbangan antara 

kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial. 

Salah satu bentuk usaha untuk mencapai kemajuan ekonomi melalui 

tingginya kegiatan berbelanja. Belanja merupakan sebuah kegiatan transaksi jual-

beli untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder. Belanja bukanlah satu-

satunya cara yang dapat dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan primer dan 

sekunder. Namun dengan kegiatan yang padat, belanja merupakan opsi yang lebih 

mudah dan menghemat waktu dibanding harus membuatnya sendiri.  

Dalam era society 5.0 yang memadukan dunia digital dan fisik sehingga 

muncul inovasi berupa tempat untuk berbelanja secara online dimana hal itu 

dimaksudkan agar penjual maupun pembeli dapat melakukan kegiatan Jual-beli 

barang dan jasa melalui internet.  

Belanja online menjadi kegiatan yang lebih disukai baik oleh penjual maupun 

pembeli karena kemudahan untuk mengakses dimanapun dan kapanpun. Hal lain 

yang disukai para pedagang online adalah kemudahannya dalam membuka toko 
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online tidak memerlukan biaya sewa toko maupun listrik sehingga membuat harga 

produk menjadi lebih murah. Harga produk murah yang ditawarkan toko online 

membuat pembeli lebih tertarik berbelanja online. 

Saat pandemi Covid-19 melanda di mana semua orang dibatasi kegiatan yang 

bertemu dengan manusia lain karena berisiko penyebaran Covid-19 yang semakin 

melonjak. Sehingga masyarakat harus mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan 

primer dan sekunder tanpa perlu khawatir terpapar virus. Belanja online menjadi 

salah satu pilihan sebagai cara yang dianggap cukup mudah dan aman untuk 

memenuhi kebutuhan tanpa perlu keluar rumah. 

Dikarena pandemi berlangsung cukup lama, sehingga belanja online bisa 

disebut sebagai kebiasaan baru untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan 

berbagai promosi dan potongan harga yang ditawarkan serta banyaknya waktu 

dan tenaga yang dapat dihemat melalui berbelanja online membuat masyarakat 

sulit untuk berpaling dari metode berbelanja ini. 

Walaupun pembatasan kegiatan sudah dilonggarkan, masih banyak 

masyarakat tetap memilih melakukan transaksi jual-beli secara online. Hal ini 

dikarenakan berbelanja online dianggap dapat menghemat waktu sehingga dapat 

memberikan waktu lebih untuk beristirahat seiring kembalinya kegiatan seperti 

semula seperti bekerja di kantor atau pun kegiatan lainnya. 

Dengan kembalinya aktivitas masyarakat yang dibersamai dengan kebiasaan 

baru masyarakat dalam berbelanja yaitu belanja online. Sehingga sering kali  

belanja online tidak diterima pembeli dengan benar dengan faktor tidak adanya 

orang yang di rumah selaku penerima. Banyak risiko lainnya  yang dihadapi 

seperti paket bisa hilang karena diletakan di luar rumah tanpa pengaman, paket 

dibawa kembali karena belum dibayar, dan lain sebagainya. Seperti yang 

ditampilkan pada diagram hasil survei berikut.  
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Diagram 1.1 Diagram permasalahan saat penerimaan paket 

 

Diagram 1.2 Diagram permasalahan penerimaan paket COD 

Berdasarkan hasil survei pada penelitian awal yang diambil ke 35 konsumen 

belanja online dengan rentang usia 19 tahun-27 tahun memiliki hasil seperti yang 

ditunjukan pada diagram 1.1 dan 1.2. Pada kedua diagram tersebut dapat kita lihat 

banyaknya permasalahan yang dihadapi pembeli ketika melakukan belanja online, 

baik dalam penerimaannya maupun ketika pembayaran melalui sistem COD. 

Untuk menghadapi masalah tersebut, diperlukan alat yang dapat menerima 

pesanan dari berbelanja online walaupun tidak ada seseorang di rumah. Kotak 

penerima paket yang ada pada saat ini masih manual sehingga kurang efektif 

dalam menjaga keamanan paket yang diterima. Dengan membuat kotak 

penerimaan paket otomatis maka manusia dapat tetap berbelanja online dengan 

nyaman tanpa perlu khawatir ketika pesanan tiba tanpa penerima. 
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Dilandasi Penelitian telah dilakukan oleh Aris Haris Rismayana, Muhamad 

Syamsul Mustopa, Dini Rohmayani yan berjudul RANCANG BANGUN 

KOTAK PENERIMA PAKET MENGGUNAKAN BARCODE BERBASIS 

INTERNET OF THINGS (IoT). Dimana menjadikan barcode sebagai kunci dari 

kotak penerima paket dan menggunakan MIT App Inventor sebagai basis 

pembuatan aplikasi dengan menggunaka PHP dan MySQL sebagai database. 

Didukung dengan Penelitian yang dilakukan oleh Uzwahnul Azrin, Ibnu Ziad, 

dan Suroso Suroso dengan judul Rancang Bangun Smart Box Penerima Paket 

Berbasis IoT Menggunakan Raspberry Pi. Dimana pada rancangan ini 

menggunakan Rasberry pi yang dikombinasikan dengan Arduino untuk 

membangun sistem yang mampu mengirimkan notifikasi penerimaan paket 

melalui telegram. 

Dengan munculnya alat yang lebih mudah dan murah dibanding personal 

Desktop yaitu Raspberry Pi. Didukung dengan komponen seperti USB Webcam, 

keyboard dan komponen lainnya. Sehingga dengan memanfaatkan komponen - 

komponen tersebut menjadi Kotak penerimaan paket otomatis berbasis Raspberry 

Pi. Penulis memutuskan untuk membuat Alat tersebut karena alat tersebut 

memiliki nilai kebutuhan yang tepat untuk saat ini. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Ditinjau dari latar belakang, sehingga permasalahan dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Tidak ada orang di rumah sehingga tidak ada yang menerima paket dan 

menalangi pembayaran COD. 

2. Paket dititipkan kepada tetangga sehingga mengganggu kenyamanan tetangga 

3. Paket diletakan diluar rumah sehingga paket dapat rusak maupun hilang 

4. Kotak surat terlalu kecil untuk menerima paket. 

5. Kotak penerima paket yang ada saat ini masih manual.   

1.3 Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari meluasnya masalah yang dikaji sehingga Pembatasan 

masalah yang ditentukan dalam pembuatan pembuatan prototipe kotak penerima 

paket otomatis berbasis raspberry pi ini adalah: 
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1. Alat ini terbatas dalam menerima pesanan yang sudah dibayar, sehingga 

belum dapat menerima pesanan COD. 

2. Marketplace yang digunakan dalam pengujian alat ini terbatas pada 

Tokopedia dan Shopee. 

3. Alat ini terbatas untuk menerima benda maupun frozen food tidak untuk 

makanan siap santap. 

4. Alat ini menggunakan Solenoid door lock sebagai pengunci penyimpanan, 

namun apabila listrik padam maka akan menggunakan listrik cadangan 

menggunakan Akumulator atau aki. 

5. Alat ini hanya menampung paket dengan maksimal besar 36cm x 34cm x 

32cm. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan diatas, sehingga dapat dirumuskan masalah dari penelitian ini 

yaitu: Bagaimana pembuatan prototipe kotak penerima paket otomatis berbasis 

raspberry pi? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan untuk tercapai dari pembuatan alat ini adalah: 

Menghasilkan kotak penerima paket otomatis yang dapat menerima paket pesanan 

online yang sudah dibayar serta dapat menjaga keamanan paket yang diterima. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Dari segi teoritis, diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan kajian bagi 

peneliti lainnya termasuk perguruan tinggi, menjadi sumber referensi 

dalam penggunaan Raspberry PI 

2. Dari segi praktis, memudahkan manusia serta menghemat tenaga dan 

waktu dalam menerima pesanan online.   


